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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui keragaan pertumbuhan ikan gurami hasii selekst dan
persilangan. Pemilihan strain didasarkan pada pertimbangan bahwa populasi tersebut
masih memiliki keragaman genetik yang tinggl. Strain Blusafir dan bastar diambil dari
Purwokerto dan strain paris diambil dari Bepok. Benih hassi seleksi dengan ukuran
antara 13 — 15 g ,ditempatkan pada jaring ukuran 2 x 1x1m? dengan kepadatan 100
ekorfiaring. Jaring di tempatkan pada kolam 2000 m®. Hasil pengukuran menunjukkan

persilangan gurame antar strain memberikan {aju perfumbuhan bobot yang sama kecuali
terhadap persilangan paris-bluesafir tetapi persifangan ini memberikan laju pertumbuhan
panjang yang tertinggi. Keragaman bobot yang lebih beragam terdapat pada strain aa (
blusafir 3 + blusafir }, kemudian terendah terdapat pada hasit persilangan antara ac {
blusafir 3 + paris 2). Untuk keragaman panjang, koevisien variasi yang lebih beragam
terdapat pada ikan gurami hasil persilangan antara ba {bastar § + biusafir) dan terkecil

pada sirain bb (bastar §+ bastar 2).

Kata kunci : henih gurami, panjang,berat, keragaman.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan merupakan suatu
proses fisiclogis kompleks yang dapat
dilihat dari pertambahan ukuran
(panjang dan berat) dalam waktu
tetentu.  Studi tentang pertumbuhan
yang banyak dikaji adalah perubzhan
dimensi seekor ikan yang diukur dengan
pertembahan panjang yang meliputi
pengukuran panjang mutlakfotal dan
panjang baku/standart serta berat tubuh
dafam  rentang  wakiu  {erfentu
Pemetaan berat dan panjang tubuh
terhadap umur ikan akan menghasilkan
kurva pertumbuhan,

tkan gurami  {Osprhonemus
gouramy) termasuk salah satu jenis ikan
bernilai ekonomis tinggi dan banyak
digemari karenra memiliki akseptabilitas

yang khas. Dalam usaha
pemeltharaannnya terdapat beberapa
kendala antara iain laju

periumbuhannya lambat  (Hatimah,
1991). Hal ini disebabkan karena pada
umumnya petani memelihara ala
kadarnya, juga akibat pehggunaan ras
yang kurang baik sehingga potensi
genetik dari ikan tersebut kurang dapat
dimanfaatkan secara optimal (Nugroho,
1892). Dari beberapa ras ikan gurami
terdapat perbedaan morfologi dan
potensi pertumbubian,  Hasil penelitian
secara fenotif ikan gurami mempunyai
keragaman genetik dan termasuk dalam

beberapa sirain, diantaranya strain
tastar,paris,bule dan biusafir (Kusmini,
et al,2000). Secara genetik persilangan
akan rmenaikkan
heterosigisitas,sehingga dengan
demikian akan menaikkan keragaman
genetik (Hardjosubroto,1994).  Selain
itu, dapat pula dipakai sebagai alat
untuk  menghasilkan  galur  barm.
Keuynggulan  strain  gurami  yang
merupakan ikan lokal periu
dikembangkan (Jhingran “dan
Pullin, 1988}, karena mempunyai gen
adaptive complek yang lebih tinggi
(Meffe dan Caroll,1994), sehingga
mempermudah upaya peningkatan dan
perbatkan  kualitas  ikan  gurami
Sehingga untuk  meningkatkan laju
pertumbuhan periu dilakukan
peningkatan kualitas genetik melalui
proses penyilangan. Beberapa sirain
tkan gurame yang ada dimasyarakat
merupakan bahan yang berharga untuk
proses perbaikan genetik melalui kawin
silang.

Dengan diketahuinya karakter
fenctif dan karakler morphologis dari
beberapa strain, maka perlu diketzhui
keragaan pertumbuhan benih pada
beberapa strain gurami hasil seleksi dan
persilangan. Untuk  menggambarkan
perbedaan lebih dari satu populasi tidak
cukup hanya dengan membandingkan
nilai rataan populasi, akan tetapi variasi
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di dalam populasi tersebut merupakan
tambahan informasi yang penting
{Noor.R.R,2000)  vyang merupakan
tujuan dari pengamatan ini.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilakukan di  kolam
percobaan Loka Riset Pemuliaan dan
Tehnologi Budidaya Perikanan Air
Tawar Sukamandi. Itkan uji adalah

benih gurami dari beberapa strain
gurami.  Pemilhan sfrain didasarkan
pada pertimbangan bahwa populasi
tersebut masih memiliki keragaman
genetik yang tinggi. Strain Blusafir dan
bastar diambil dari Purwokerto dan
strain paris diambil dari Depok. fnduk ~
induk dipith dan dipasangkan saftu
jantan satu betina (Tabel 1)

Tabel 1. Skema persilangan qurami dari strain Blusafir, bastar dan paris

C a b ¢
3

a aa ah ac
b ba bb -
[ ca cc

keterangan fremaks . az = blysafir & + blusafir ¢,bb = bastar & + bastar 9

cc
ba
ca

H o H

tkan uji benih ukuran antara 12 -
5.4 g, ditempatkan pada jaring ukuran 2
x1Tx1m dengan kepadatan 100
ekorfjaring,  kemudian jaring  di
tempatkan pada  kolam 2000 m2.
Selama pemeliharaan benih  diberi
pakan pelet sebanyak tiga kali sehar
dengan ransum 3% - 5% bobot badan
per hari.

Pengumpulan data  dilakukan
setiap bulan selama lima bulan. Data
yang dikumpulkan meliputi bobot dan
panjang. Data dianalisis dengan uji
anova. Dihitung selisih bobot selisih
panjang, laju pertumbuhan harian bobot
dan panjang ,pengukuran keragaman
ditakukan dengan uji koefisien variasi.

Laju pertumbuhan harian (NRC,1983)
, dengan rumus:

LPH= ,: mpﬁ—l]x 100%
W

0

dimana :

LPH = Ilaju pertumbuhan
harianindividu

Wi = berat rata-rata individu pada
akhir penelitian

Wo = berat rata-rata individu pada
awal penelitian

T = wakiu pemeliharaan .

172

paris & + paris @, ab = blusafir & + bastar e
bastar § + Q blusafir, ac = blusafir & + paris @
paris & + blusafir @

Keragaman, simpangan baku dan
koevisien variasi{{Noor.R.R,2000},
dengan rumus :

CV =

] ta

dimana :

Ccv koefisien variast

i

S simpangan baku (akar dari
nitai ragam («i S* .
X = rataan sample

HASIL DAN BAHASAN

Pada saat pengamatan kedua
dilakukan benih persilangan antara
bastar &+ paris Q dan paris 3+ bastar Q
» keluar dari jaring, disebabkan pada
wakiu hujan deras dalam beberapa hari
air kolam meluap selain itu ada saty
warng yang salah  satu pengikat
ujungnya lepas. Oleh karena itu data
yang dikumpulkan hanya data hasii dari
7 kornbinasi, Hasil peneiitian
persilangan beberapa strain gurame
memberikan hasil yang berbeda nyata
(P>0,05) terhadap selisih panjang,
selisih bobot, laju pertumbuhan panjang
harian dan laju pertumbuhan bobot
harian, hal ini terlihat pada Tabel 2.




Tabel 2. Selisih panjang (cm) dan berat (g) serta

harian (%)
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faju pertumbuhan panjang dan berat

Parameter AA BB CcC AB BA AC CA
. . 8.33¢ 7.45% 7296+ 758z 8332+ 7.5+1 9.076%
Sefisipanang 59 155 fia 05 108 85 1142
(em) ab b b b ab b a
Laju
pertumbuhan 0.6+0.1 0.5510. 0.57:0. 0.56x 061200 0610 0.72+0.
panjang harian 1 08 05 0.08 2 .06 09
(%) b b b b b b a
56.1#1  B3.19+ 68.14 64.92¢ 7160
Selisih berat (g) 3.58 7.72 £§3.85¢t 247 8.40 317  49.33z
be b 14.90b b b a 10.82¢c
laju 11020, 11420,  1.1420. 119 1.16+0. 1212 1.0240,
pertumbuhan 08 04 08 0.02 05. 0.01 08
berat harian (%) a a a a a a b
Keterangan : A = strain bluesafir, B = strain bastar, C= strain paris,

Selisih panjang memberikan data selisih  bobot terkecil terjadi  pada
yang berbeda nyata {P>0,05). persilangan  paris dengan bluesafir
Persilangan antara gurame strain paris (49,33 g). Sementara laju pertambahan
dengan bluesafr memberikan hasil bobot  harian menunjukkan  bahwa
selisih panjang yang terbesar yaitu semua persilangan kecuali persilangan
8,076 cm selarma wakty pemeliharaan, antara paris dengan bluesafir
Hal ini diikuti pula ofeh taju pertumbuhan memberikan nilai Yang sama. Laju

panjang harian dimana persilangan

strain paris dengan bluesafir
memberikan nilai {erbesar yaitu 0.72%,
sedangkan persilangan  lain tidak

memberikan faju pertumbuhan panjang
harian yang sama.

Selisih bobot dan faju
pertumbuhan bobot harian memberikan
hasil yang berbeda nyata (P>0.05).
Selisih bobot terbesar diperoleh dari
persilangan antara bluesafir dengan
paris yaitu sebesar 71,69 g sementara

pertumbuhan bobot harian terendah
bernilai 1,02%,

Dari hasil persilangan diketahui
bahwa bobot akhir persilangan antara
bluesafir dengan paris memiliki nitai
diatas rata-rata nilai  bobot akhir
persilangan lainnya, sedangkan bobot
akhir terkecil diperoleh dari persilangan
antara paris dengan bluesafir, Panjang
akhir dari sefiap persilangan memiliki
nilai yang hampir sama hal ini tertihat
pada Gambar 1.

aa bb ez ab ba ac ca
Strain hasi! seleksi dan persilangan

panjang akhir {cm)
H bearat akhir (g)

Gambar 1. Panjang dan berat akhir dari berbagai persilangan

Dari  hasil penelitian diketahui
persilangan  bluesafir dengan paris
memberikan  hasil yang paling baik

terutama iaju pertambahan berat harian.
Namun hasil persilangan antara paris
dengan bluesafr memberikan faju
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Strain hasil seleksi dan persilangan

panjang akhir (cm)
# berat akhir (g)

Gambar 1. Panjang dan berat akhir dari berbagai persilangan

Dari hasil penelitian diketahui
persilangan bluesafir dengan paris
memberikan hasi yang paling baik
terutama laju pertambahan berat harian.
Namun hasil persifangan antara paris
dengan bluesafir memberkan faju
pertambahan berat harian terkecil. Hal
ini sebabkan gen untuk perfumbuhan
dominan dibawa pada jenis kelamin
tertentu yang akan diturunkan kepada
keturunannya. Menurut  penelitian
Nugroho (1982) gurame strain paris
yang diberikan pakan yang berbeda
memberikan laju periumbuhan yang
lebih baik dibandingkan dengan strain
soang atau porselen.

Berdasarkan laju pertambahan
bobot harian diketahui bahwa
persilangan dari tiap strain  tidak
memberikan pengaruh berbeda nyata
kecuali pada persifangan bluesafir
dengan pars (P>0,05). Hal ini
disebabkan secara genstk pola
pertumbuhan berat antara tetua awalnya
tidak berbeda nyata sehingga apabila
diturunkan kepada keturunannya tidak
menghasilkan perbedzan pula, Namun
perfu  penelitian lebih  lanjut  untuk
mengetahui potensi genetik
berdasarkan peta DNA yang dimiiiki
oleh beberapa strain ikan yang
digunakan misalnya  menggunakan
random amplified polymorhpic DNA
assay (Barman, 2002).

Persilangan antara bluesafir-paris
dan paris-bluesafir memberikan hasil
yang hertolak belakang. Persilangan
bluesafir-paris memberikan faju
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periumbuhan  bobot  harian  yang
terbesar, sedangkan persilangan paris-
bluesafir memberkan nilai  laju
perumbuhan panjang harian terbesar.
Hal ini disebabkan hubungan berat-
panjang dari kedua hasii silangan
tersebut berbeda satu hasil silangan
bersifat allometdk negatif sedangkan
yang {ain aflometrik positif.

Keragaman hasil seleksi dan
persilangan strain ikan gurami dilihat
dari hasil koefisien vardasi (CV).
Koevisien variasi bobot ikan gurami
yang lebih beragam terdapat pada
strain aa ( blusafir § + blusafir ),
kemudian terendah terdapat pada hasil
persilangan antara ac ( blusafir & +
paris Q). Untuk keragaman dari
parameter panjang, koevisien variasi
yang lebih beragam terdapat pada ikan
gurami hasil persilangan antara ba
{(bastar 3 + blusafir) dan terkecil pada
strain bb (bastar $+ bastar Q). Dilihat
dari  hasil keragaman bobot dan
panjang, menunjukkan bahwa
persilangan salah satu strain dengan
strain blusafir @ selalu memberikan pola
keragaman yang lebik besar
dibandingkan dengan strain bastar atau
paris. Secara keseluruhan data hasil
pengukuran menunjukkan bahwa makin
besar ukuran ikan makin besar
keragaman yang dimiliki (Gambar 2.).
Noor.R.R,2000, menyatakan bahwa ikan
yang memiliki ragam besar, maka
semakin besar poia keragamannya,




KESIMPULAN

B-Persilangan gurame antar sfrain
memberikan laju  perfumbuhan
bobot yang sama kecuali terhadap
persilangan paris-bluesafir tetapi
persilangan ini memberikan laju
perturnbuhan panjang vang
tertinggi.

b Keragaman bobot yang lebih
beragam terdapat pada strain aa (
blusafir & + blusafir ), kemudian

terendah terdapat pada hasil
persilangan antara ac ( blusafir £ +
paris ).

B Keragaman panjang, koevisien

variasi yang lebih beragam terdapat
pada ikan gurami hasil persilangan
antara ba (bastar § + blusafir) dan
terkecil pada strain bb ({bastar 3§+
bastar Q).
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